BAB V
DISKUSI, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI.

A. Diskusi tentang hasil penelitian.
Berdasarkan hasil-hasil penelitian yangz diungkap pa-

da bab IV di atas, maka dalam diskusi ini akan diuraikan
masalah-masalah yang ditemuken dari hasil penelitian mele-
lui studi dokumentasi, wawancaras, dan angket. Hasil peneli-
tian melalui angket pada khususnys, didesarkan pade hasil
jawaban (respon) dari pendapat tokoh masyarakat tentang ting-
kat pengetahuan dan pemahamannys terhadep program KB, jawab-
an tentang alasan tokoh ingin terlibat dalam kegiatan pro-
gram KB, dan jawaban/respon tokoh masyasrakaet tentang inten-
gitas keterlibstannyas dalam kegiatan program KB. Dengan de-
mikien penelitian ini berbentuk penelitian pendapat, bukan
didasarkan pada tindakan tokoh dslam keterlibatannya psda ke-
giafan program KB.

1. Diskusi hasil studi dokumentasi.

Masalah-masalah yang ditemukan dari hasil studi doku-
mentasi adslah sebagai berikut :

a. Laju pertumbuhan penduduk kecamatan Kroya 1988/89;
0,58%, yaitu di atas laju pertumbuhan penduduk tingket kabu-
peten Cilacap tahun 1987/1988 sebesar 0,24 %. Data ini dapst
dilihat pada bab IV, tabel 2 dan 5, halamen 104 dan 108~109.

Laju.pertumbuhan sebesar 0,58 % depat dikatakan masih
tinggi, apabila dihubungkan dengan masalah-mesalah kependu-
dukan lsinnyas, misalnyas tingkat kepadaten penduduk untuk
kecamatan Kroya telah mencapai 13,65 jiwa/ha, dengan income

perkapita yang.relatif masih rendah, yaitu sebesar Rp.359.330,-
152
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Upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah kecamatan
Kroya dalam rangka mengatesi maselah kependudukan pads umum-
nya dan masalah lsju petumbuhan penduduk pada khususnya, an-
tara lain dengan menekan leju pertumbuhan tingkat fertilitas
melalui pemantapan para peserta KB aktif, den mencari eksep-
tor baru.

Keberhasilan dalam menekan pertumbuhan tingkat ferti-
litas dari 23/1000 penduduk menjadi 11/1000 penduduk, Baru
tercapai 14/1000 penduduk. Data ini dapat dilihat dari ta-
"bel 5 bab IV, haleman 108 -109 tentang engks kelahiran bayi
1988/1939, yeitu sebesar 1142/83681 x 1000 = 13,64 bayi.

Upaya delam mencari skseptor baru, tahun 1987/1988
baru mencapai 59,72 % dari target sebesar 1733, den pada ta-
hun 1988/1989 baru mencspai 53,51 % dari sisa target sebesar
1267. (lihet tabel 2, 3, dan 4 bab IV). Dengen demikian upa-
ya untuk menekan tingkaet kelashiren bayi dengan céra penca-
peian target tidek akan tercapai, apebila tidak disertai
upaya-upaya lain melalui pendekatan yang bersifat kultural
dan edukatif.

b. Berkaitan dengan masalah di atas, yaitu masih ba-
nyaknya pasangan usia subur (PUS) yang belum menjadi aksep-
tor KB. Berdasarkan tabel 4 pada bab IV, halaman 107 tentang
realisasi akseptor baru kecamatan Kroya tahun 1988/1989, ..
ada 2606 pasangan usia subur yang belum menjedi aksepéor
KB. Dengan demikian upaya dalam memantapkan gkseptor KB ak-
tif dan skseptor baru, baru mencapai 75,47 % yaitu-dihasil-

kan dari (C.U + AB)/ PUS pada tabel 4 halamen 107 laporan
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peda bulan Desember 1988, yang berarti masih ada 24, 53 %
yeng belum tergarap oleh program KB. ilasalah ini mengimpli—‘
kasikan perlunya berbagai pendekatan baru dalam rangka me-
ningkatkan pemahaman terhadap esensi program KB, dan tang-
gung jawab masyarakat dalam menangani masalah kependudukan
pada umumnya.,

Apabils pasangen usia subur yang belum menjadi aksep-
tor KB yaitu sebesar 24,53 % tidak ditangani segera, maka
tingket keleshirannys tidak dapat dikendsliken, sehinggae ke-
mungkinan eakan terjadi lonjeskan tingkat kelshiran pada ta=s
hun-tahun berikutnya. Pendekatan yanz digunskan dalam menga-
tasi masalah tersebut, tidek hanys melalui jalur formal se-
bageimana yeng telah digesriskan oleh program KB, namun de-
ngan pemanfastan para tokoh masyearakat informal melalui ber-
baegai kégiatan kemasyarakastan.,

c. llasalah kepadatan penduduk di kecamaten Kroya, te-
lah mencapei tingkat kepedsten yang perlu mendapat perhatiah
yang serius dari pemerintah setempat pasda khususnya, den
masyarakat pada umumnya. Tingkat kepadastan telah mencapai
13,65 jiwa/ha, atau tiap jiwa akan menguasai tenah 0,073 ha,
yang di dalammya termasuk tanah sawah dan kering. HMenurut
laporan Kantor Statistik Kabupsten Cilacap tentang penguasa-
an tanah pesawahan, bahwa tiap jiwa rata-rata memiliki 0,039
ha, dan penguasean tanah kering tiasp jiwe rata-rata memi-

liki 0,001 ha. (Cilacap dalam Angka, 1987;163)
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- Ketiga masalsh tersebut, saling berkaitan yang antas-
ra satu dengan lainnya tidek dapat dilepasksn. liasalah ter-
sebut akan mempunyei dampsak terhadap mesalah-masalah kepen-
dudukan lainnyas, baik berkaitan dengesn masalah pangan, pa-
pen, pendidikan, kesehatan, dan masalah-masalah lingkungan
lainnya.

Salah satu segi dari dampak pertumbuhan penduduk
yang tinggi, aken mempunyai pengaruh terhadap upays orang
tua atau masyarskat atau pemerintah dalam hal menyediskan
pangan, papan, pendidikan dan fasilitaes-fasilitas lainnyas
yang mendukung terhadap peningkaten kesejahteraan mesysra-
ket. Upsye-upaya tersebut merupskan suatu kewajiben, dan
hak bagi anak untuk menuntut suatu kehidupan yasng laysk
untuk kehidupsnnys kelak.

Untuk meningkatkan kﬁalitas bangsa yang lebih baik
dari yang sekarang, kita tidek dapat mengabaikan masalsh
tersebut di stas. Generasi yang berkualitas, baik fisik
maupun mental dan spiritualnya, tidak dapat dilepaskanrde—
ngen masalah psngan, sebab kualitas pangan akan mempengaruhi
terhadap pertumbuhen fisik maupun mental dan intelektualnya.
Demikisn pula kesehatan mental dan spiritualnys, skan ber-
kaitan erat dengén papan atau lingkungan tempat tinggal dan
pendidikan yang mereka dapetkan. Lingkungan tempat tinggal
yang layek, sengat berpengaruh terhsdap pertumbuhen dan per-
kembangan sikap dan nilai-nilai serta kebiasaan-kebiasaan

hidup yang sehat.
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Pertumbuhan dan perkembangen fisik, intelektuasl dan
mental anek, tidak cukup hanya dengan penyediasan pangsn dan
papan, tetapi kebutuhan skan pendidikan dalam rangks me-
ngembangkan kepribadian secara optimsl melalui berbagai.pe-
ngetahuan, sikep dan nilai-nilasi yang diperoleh baik secarsa
formal msupun informal den nonformal di lingkungan kehidup-
an“masyarakatnya; adalah sangat fundamental bagi anak.

Ketiga kebutuhsn tersebut, meru?akan kebutuhan yang
sangat esensial begi kehidupan ansk-asnsk, yang tentunya ke-
butuhen-kebutuhan tersebut berkaitan erat dengsn masslah-
maselah lainnyas. Pemenuhan ketiga kebutuhan pokok tersebut,
berkaiten erat dengan kemampuan masyarakat atau pemerintah
untuk menyediakannya. Oleh karena itu, pertumbuhen penduduk
yang tinggi skan sangst mempengaruhi terhadap kemampuah
orang tua atsu masyarskat dan—-pemerintah dalam upays mening-
- katkan kecerdasan dan kesejshteraan masyerakatnya.

Upays untuk mengurangi pertumbuhan penduduk yang
tinggi, teleh dilakukan oleh pemerintsh, pada khususnys me-
lui program kependudukan dan kelusrga berencana. Program
tersebut, mempunyai tujuen meningkatken kualitas bangsa den
kesejahtersan masysrakat. Namun program tersebut, tidaklah

mudeh dapast diterime oleh masyesrakat sebagai perbaiksn dan
| peningkatan kehidupennya, sebab hagil dari program terse-
but tidak dengen cepst mudeh dilihst keuntungen den keru-
giannya. Untuk menga@asi masalah ini, berbagei metode dan

upaya pemerintah teleh dilakukan melglui jelur formsl mau-
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pun non formel., Salah satu alternatif yang telsh dilskukan
oleh pemerintah adaleh program transmigrasi, yang relatif
maesih sangat kecil pesertanya, behkan transmigrasi swskar-
ga relatif lebih kecil lagi, sebab hel ini berkeitasn dengan
kemampuanAuntuk membiaysi hidupnya sendiri selams mereks
belum msmpu menghasilkan produksi kerjanya. Alternstif-al-
ternatlf lain yang telah dilakukan oleh pemerlntah adalah
dengan menyelenggarakan berbagei bentuk pendidikan, teru-
tame pendidikan luer sekolah. Bentuk-bentuk pendidikan non
formal tersebut, antars lein : Kelompok Belajar Pendidikan
Daser, Penyuluhan Pertanian, Pengejisn-pengajisn, Xelompok
Bélajar Ussha, Kelompok Belesjar Tani, PKK, Kelompok Aksep-
tor KB, dan berbagai bentuk kelompok belajar lainnya, yang
dalam pelaksensannye melibatkan tokoh-tokoh masyarakat,-ba-
ik formel maupun informal.

| Dalam rangka upays meningkstkan kualitas bangsa pa-
da umumnya, dan menyukseskan program kependudukan dsn Ke-
luarga berencana pade kKhususnya, tidak dapat dilepaskan de-
ngan'peranan dari tokoh-~-tokoh masyarakat. Tokoh masyarakat
formal (sebagal change agent) mempunyai tujuh peranan, yang
oleh Everett M. Rogers (1983; 315-316) dijelaskan sebagai
berikut :

1). Sebagai pengembang kebutuhan perubahan; yaitu

tokoh masyarakat ményadarkan masyarakat bshwa mereka perlu
perubghan dalam rangka meningkatkan/mengatasi mesaleh kehi-

dupannya.
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2). lMiemantapkan hubungan untuk saling memberi infor-
masi; yaitu tokoh masysrakat dapat membina keskrsban dengan
masyarakat (kliennya), di mane tokoh harus dapat dipercaya,
Jujur, dan empathi dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakatnya.

3). Mendiagnosis masalsh-masalah; yaitu tokoh masya-
raket mampu menganslisis situasi problemstis masyarakat un-
tuk meneﬁtukan cara apa yang dibutuhkan mereka psda saat se-
karang dan yeng skan datang. ‘

4). Menanamken kesungguhan untuk perubshan klien
(mesyarakat); yaitu tokoh masyasrskat harus memotivasi masya-
rakat, agar meu mengadakan perubshan stau msu menerims ino-
vasi yeng ditawarkan kepada mereka sesuai dengan kebutuhan-
nya.

5). Menterjemah tujuen ke dalam kegiatan; yaitu to-
koh masyarskat hendaknys berusshs mempromosikan pelaksanaan
program pembahasruasn dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang me-
libetkan masyaraskat untuk bersams-sema merencaenskan dan
pelaksansan tindeksn-tindaeksn program pembaharuen.

6). Mementapkan adopsi, den mencegah keterputusan;
yaitu tokoh masyarakat (agen pembaru) dapat menjesga pene-
rimegan ide-ide baru secara efektif dengan memberikan infor-
masi ateu pesan-pesan yang menunjsng, sehingga masyarskat
merasa aman dan tetap merasa yakin dalam melsksanekan pem-
baharuen tersebuf.

7). Menghasilkan hubungan sntara (terminal); yaitu

tokoh masyarsket (egen pembaru) berusshs mengembengkan
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kemampuan masyarakat untuk menjadikan dirinya -sebagai agen
pembaharu, yéitu dapat mengenali dan memilih inovasi-inova-
gi yang cocok untuk kebutuhannye sendiri., Dengan kata lain
tokoh masyarskat harus berusahs mengubsh masyarakat dari
ketergantungannya pads pihak lain, menjedi percaya pada di-
rinya sendiri.

Peranan tokoh mesyarskat tersebut, dapat berjslan
dengen lancar, eapsbila memperhatikan pule peran-peran tokoh
magsyarakat lainnya yang sudsh ada di masyarskat, di mans
mereka sasngat menentuken terhadasp keberhasilan program pem-
baharuan yang diluncurkan kepades masyarskat. Tokoh masyars-
kat ini, oleh Everett I. Rogers dan F.Floyd Shoemaker di-
sebut dengan pemuks pendapat (opinion leader) atau tokoh
informai (Abdillah Hensfi, 1981; 111).

Pars tokoh masyarakat tersebut, memeinksn perasnan
penting dalam proses penyebaran inovasi. Mereka dapat mem-
percepat proses difusi, tetapi bisas pule mereka itu mengha-
lengi dan menghancurkannya. Karena itu sgen pembaru harus
menaruh perhatian khusus kepada tokoh mesyarakat pada sis-
tem sosial di mans masyarakst tersebut berada.

Di daserah pedesasan ?ada umumnys, tokoh masyasrakat
sebagai opinion leader merupskan kunci utame untuk dapat
masguk dan berkomunikesi dengan sistem sosial masyarakat ter-
gsebut. Oleh kerens itu, program pembangunan di pedesaan ti-
dek dapat mengabsiken peran tokoh masyarakat, sehingga ke-
terlibatannys merupekan fsktor ysng mempengaruhi terhadap

kelancaran program pembangunan tersebut.
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2. Diskusi hesil wawencara tentang keterlibatan to-

koh maesyarsket dalam kegiatan prograsm KB.

Ada beberaps masalsh yang dapat direksm dari hagil
wawancara dengan Camat, psra Kades, Pengswas KKB dan seker-
tarisnya, dan beberapa tokoh mssysrakat di kecamatan Kroya,
kabupeten Cilacap, tentang tingkst pengetshuan dan pemahaman
tokoh masyarskat terhadap program KB, alasen keinginterli-
batan tokoh delam kegiatan program KB, den intensitas ke-
terlibatannyes dalam kegiatan program KB, yang perlu didis-
kusikan dalem kesempatan berikut ini. Masalsh-masalah ter-
sebut adalah sebegai berikut :

a. Tingket pengetahuan dan pemahaman tokoh masyaras-
kat tentang progream KB, pada umumnya dapat dikatakan telah
cukup memehami apa meksud den tujuan dari program KB, ns-

‘ mun pelsksanesannya mesih belum secara sktif terlibat lang-
sung dalsm kegistan prozgram KB tersebut. Ada beberspa tokoh
Agama yang mesih menolak terhadap program KB, namun tidsk
secara terang-~-terangan.

Penolskan dari tokoh Agsma terhadap progrem KB, di-
dasarkan pada penafsirsn terhadap ayat suci Al-Qur'an surat
Al-An'am syet 151, den Hadits Nabi Muhammad SAW yang diri-
wayatken oleh Muslim, tentang Azl (mencabut alat kelamin
ketika bersetubuh, sgar air»mani tumpah di luar), yaitu se-
bagai berikut : Judzamah binti Wah-b berkata:"Saya pernsh
melihat Rosulullah saw. di hadapan beberapa manusis sedang

bersabda, bahwa sesungguhnys Beliau ingin melarang ghilah,
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tetapi hal tersebut tidek membahsyakan anak (dalam kandung-
an) mereka. Kemudian orang-orang bertanys kepada Rosuiullah
tentang azl, yang dijawab oleh Beliau, behwa azl adalah pem-
bunuhan anek yang tersembunyi."(A..Hassan, Bulughul Maram;
511-512).

Magalah tersebut, merupakan kendala bagi pemerintah
setempat untuk menerobos dan menyeberluaskan program KB,

di mena maesih sds sebagien PUS yang belum dapat dikendali-
kan tingkst kelahirsnnya, kaerena mereka mengikuti alirsn
tokoh agamanya.

b. Secara umum, alasen tokoh masysrakat ingin terli-
vbat dalam kegiatan program KB sdalah alesan yang bersifat
sosial, yaitu ingin meningkatken kesejshteraan masyarakat
dengan memotivasi dan mengajsk mesysrakat untuk masuk KB.

Ade kecenderungen perbedaan alassn tokqh magyarskat
delam keterlibatannys pada kegiatan program KB, namun tuju-
an yang ingin dicapei adsleh ssma, yaitu peningkatan kusli-
tas hidup mesyarskat yeng lebih baik. Kecenderungen terse-
but adalah : (1) kecenderungan slasan yang bersifat politis,
pada umumnys adslah para pejasbat pemerintahan setempat yang
secara langsung mempunysi tanggung jaweb terhadap keberha-
silen program KB, misalnya; Camat, para Kepala Dess, Penga-
was KKB, PLKB, dan Dokter; (2) kecenderungan elasan yang
bersifat sosisl, pada umumnya adalah pare tokoh masyarakaf
yang mempunysi latar belakang pekerjsan petani atau guru,
yang pada umumnya lebih berorientasi kepada masyarakaf; -
(3) kecenderungan alasan keegamaan, yang peda umumnya dija-

dikan alesan ingin terlibat dalam kegiatan progrsm KB oleh
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para tokoh agama.

Dengan demikisn, dapat dikataken bahws slasan tokoh
masyarakat ingin terlibat delam kegiatan program KB, berka-
itan erat dengan status dan jebatan mereka di masyarakatnya.
Hal tersebut mengimplikasikan bahwe pendekstan dalam meli-
batken tokoh masyarekat dalam kegistan program KB, mempu-
nyai banysk dimensi, baik secars politis, agama, dan sosi-
al maupun dimensi lain yang bersifat kultural edukatif.

¢c. lMasalah keterlibatan tokoh‘masyarakat dalam kegi-
eten program KB, pede umumnys dapat dikataksn cukup sktif.
Namun, apabils dilihat dari tugas dan tanggung jawab yang
seharusnya dilakukan oleh tokoh masyarskat, maka tokoh for- -
mal cenderung lebih sktif dibandingken dengan tokoh infor-
mal, Tokoh informal, keterlibastannys reletif masih kurang,
karena merasea tidsk terikat oleh tanggung jewab formsl un-
tuk melsksanaskan program KB di masyarakatnya.

Keterlibatan tokoh informal dalam kegiatan program
KB, psda umumnye lebih berkaitan dengan program-program pen-
didikan di masyerskat, misalnyes pengsjian-pengajien, kegi-
atan kelompok belajar, musyswerah, dan pendidikan-pendidik-
an keahliesn lainnya. Bentuk keterlibstan lsin yeng bersifat
konsepsionel, yang cenderung banysk melibatkan tokoh-tokoh
infofmal adalsh dalam kegiatan‘musyawarah dalam lembaga
LKMD atau LMD,

Peran tokoh masyarakat pede umumnys, diharapksn da-

pet menjembatani apa yang diharapkan oleh pemerintsh, dan



163

ape yang dibutuhken oleh masyaerakatnya. Peran ini, oleh
Everett K. Rogers (1983; 314) disebut sebagai penghubung
atau Linkage. Peran sebagai penghubung astau jugs sebagal
komunikator, tokoh masyarakét diharapkan dapet menyampai-
kan pesan-pesan pembangunahvsesuai dengan progrem pemerin-
tah atau lembags pengubah, dan dapat menyampaikan harapan-
herspsn magysrakat sesuai dengan keinginan dan kebutuhan-
nys kepada pemerintah. Demikian puls tokoh masyarakat di-
harapkan dapat menjedi motivator pembengunan yang kreatif,
yeitu mampu mendorong dengan berbagai upaya agar masyara-
kat mau dan tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pembangunan paede umumnya, dan kegiatan KB pada khususnya.

Berkaitan dengan semakin meningkatnya PUS di keca-
matan Kroyas, berarti membutuhkan tenaga lapangan yang‘me—
madai., Petugas yang ada dan aktif di lapangan berjumlah
22 orang, yang terdiri dari Pengawas KKB kecamestan 1 orang,
Staf KB Kecamstan Kroya 1 orang, PLKB 5 orang, PPKBD 14
orsng dan daeri Puskesmas 1 oreng. Dengan keadaan yang de-
mikian, dirasakan sangat kurangnya tenagas lepangesn ysng
mampu memotivasi masyarakat untuk mau masuk progran KB. De-
ngan demikian, diperlukan keterlibatan tokoh masyersket da-
lam rangka meningkatkan kegiatan progrem KB di daerah pede-
saan,

Keterlibatan tokoh informsl (pada khususnya) yang
diharapkan oleh pemerintash meupun masysrakat adalsh dalam
bentuk ide maupun tindeken nyata yang dapat dicontoh oleh

masyarakat untuk meningkatkan kesejahterasn keluarganya.
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Bentuk keterlibatan dalam ide merupskan bentuk kegi-
atan konsepsional, yang depat memberikan desar-dassr penge-
tahuan dan pemahaman mesyarakat terhadap meksud dasn tujuan
pembangunen pads umumnya, dan progrem KB pada khususnya,
serta memberikan konsep-konsep yang melandasi boleh atau
tidaknya progrem KB dilaksanskan. Adapun jenis kegiaten ini
dapat dileksanskan dalam bentuk musyawarah desa, rapat-ra-
pat dengan warga masysrakat, pengsjian-pengajian rutin atau
ingidental, saferi KB, PKK, dan bentuk-bentuk kegiatsn pen-
didiken non formsl lainnya.

Keterlibatan tokoh masysrakast dalam bentuk tindskan
nyata di masyesrskst adalsh beptuk kegiatan yang dapat dili-
hat, dihasyati, dan dicontoh bagaiﬁana perileku nyata itu
dikerjakan. Tindakan nysta ini bukan sekedar memberikan
rangsangan kepada masysrakat, tetapi juga memberikan moti-
vasi kuat agar meu mencontoh bagaimana cesrs melakuksn sua-
tu inovasgi secara tepat. Oleh karena itu, peran tokoh dalam
bentuk ini, bukan hanya sekedar penyampai program semata,
tetapi jugz sekaligus melakukan sebagesi slat dalem mengim-
plementasikan program perubshan/pembaherusn ysng dirancang.

Bertolak dari ketiga permasalahan di atas, yaitu
berkenaan dengan tingkat pengetshuan dan pemshaman tokoh
masyarskat pada umumnya dapat dikatakan cukup memahami ter-
hadap maksud dan tujuan program KB; adsnya kecenderungsn
tokoh masyerakst mempunyai alasan yang bersifat sosial da-

lam keterlibatannys pada kegiatan program KB, dan; intensitas
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keterlibatan tokoh masyarakat pade umumnya terlibat aktif da-
lam kegiatan program KB, merupaksn potensi yang cukup baik
untuk depat dikembangken delsm rangks meningkatkan keterli-
batan tokoh masyarakat padas kegiatan program KB khususnya.

Tingkat pengetahuen dan pemsheman yang cﬁkup, berar-
ti tingkat kessdarsn tokoh masyarakat sudah cukup tinggi
terhadsp pentingnys inovasi (khususnya program KB) untuk
perbaikan taraf hidup yang lebih baik. Alasan tokoh masya-
rakat ingin terlibat dalam kegiatan progrsm KB yang bersis
fat sosisl, merupskan bentuk sikap positif yang menguntung-
ken difusi inovasi dalsm kehidupen masyaraket. Hal tersebut
berarti, orientasi keterlibatan tokoh mssysrakaet pada umum-
nya lebih ditujukan pada kegiatan kemasyarskatan yang dida-
sarkan pada kepentingan bersama, tenpa memandang kepenting-
an pribadi steu golongen. Intensitas keterlibatan tokoh ma-
- gyarakat yang cukup aktif, memberikan peluang yang besar
terhadap kemungkinan suatu inovasi akan dapat diterima oleh
masyarakat. Pada umumnya di daerah pedesasn yang relatif
masih kurang maju, keterlibatan tokoh informal maupun for-
mal sangat diperlukan dslam memacu kemajuan masyarakatnya.
Keterlibatan tokoh masyarskat di pedesaan, tideklah cukup
dalam bentuk ide saja atau harta saja, atau tindeksn saje,
namun ketiganyas bahkan dituntut menjedi satu keterlibatan
yang penuh, yang esksn mendorong mesyarakat untuk msu meng-
gunakan cara-cara baru untuk kehidupannys.

Berdasarkan uraien tersebut, maka fungsi tokoh masya-

rakat dalam pembangunen di pedesaan psda khususnya dapat
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dikelompokkan menjadi tiga, yaitu fungsi tanggap terhadap
inovasi, fungsi mengharmonikan ateu mengkomplementasikan
atau fungsi pembinaan, dan fungsi pengsrahan dalam bentuk
tindakan nyata yang dapat dilskukan oleh masyarskat.

Berdasarkan data penelitian, beshwa intensitas keter-
libaten tokoh formsl cenderung lebih aktif dalam semus ta-
hap kegiatan program KB, sedangkan tokoh informesl lebih
cenderung ektif pada kegiatan pemanfastan prograsm KB, khu-
susnye delam kegistan penyebsrluagen prograsm KB dan NKKBS
melaluil berbagai kegistan pendidikan nonformal. Masalsh . .
tersebut memberikan gambaran bshwe pendekstan yang diguna-
kan oleh tokoh masyarakat untuk memasyerakatkan program KB
ada dus pendekatan, ysitu pendekatan yang lebih berorienta-
gi peada kepentingan pemerintash (sebagai lembaga perubshan)
yang bersifat politis, dan pendekatan yang lebih berorien-
tasi pada kepentingan masyarskat, yang bersifat sosio-kul-
tural eduketif.

Demikisn pula intensitas keterlibatsn tokoh masya-
rakat yang berbeds, menunjukkan edanys dua tipe kepemimpin-
an tokon masyarakat, yaitu tipe cepat tanggap terhadap ino~
vasi, dan yeng kurang tanggap terhadap inovasi. Orientasi
dari tipe yang kedua tersebut, disebut bersifat konserva-
tif, delem arti mempunysi sikep positif terhadap lembaga
tradisionel beserta prakteknya, dan berusaha memelihara
ststus quo terhadap pe:ubahan, sehingga cenderung menolak

perubshan (Noeng Muhedjir, 1983; 23)
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Adapun tipe kepemimpinen dari tokoh mesyarakat yang
cepat tanggap terhadap inovasi, dapat disebut pengsdopsi
potensial atau pemimpin adopsi inovasi.

Perbedaan kecenderungsn intensitas keterlibatan an-
tara tokoh formal dengen tokoh informsl, selain menﬁnjukkan
pefbedaan tipe kepemimpinan, juga menunjukkan perbedean da-
lam tanggung jawab. Tokoh formal mempunysi tanggung jawab
formal kepade pemerintah untﬁk melaksanakan program KB se-
suai dengan perencansan program, yeng pada umumnys dibiayai
oleh pemerintah. Untuk tshun anggéran 1988/1989 kecasmatan
Kroya memperoleh anggaran program KBN, sebesar Rp. 3158000,-
(tiga juta serstus lima puluh delapan ribu rupish). Sedang-
kan tokoh informal mempunyesi tanggung jawab morsl untuk
melaksanskan program KB secars suks rela, tanps mengharap-
kan imbalan, sehingga keterlibaten tokoh informsl mssih sa-
ngat kurang. Oleh karena itu ada kemungkinan faktor insen-
tif dapat mempengaruhi terhadap intensitss keterlibatan to-
koh masyarskat dalem kegiatan program KB.

3. Diskusi hssil angket penelitien.

Berdasarkan hasil pengolahan angket mengenai ting-.
kat pengetahuan den pemahaman tokoh masyarakat terhadsp
program KB, slasan tokoh masysrakat ingin terlibat dalam
kegiatan program KB, dan intensitss keterlibgtan tokoh ma-
syarakat terhadap program KB, depat ditemukan beberaps mas-
aleh yang perlu didiskusikan, yaitu sebagasi berikut :

a. Deskripsi kecenderungasn umum tingkat pengetahusn

dan pemehaman tokoh mesysrakat terhadap program KB,
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menunjukkan bahwa tokoh masyaraskat pada umumnys cukup mema-
bami terhadap meksud den tujusn progrsm KB. Gambaran terse-
but, menunjukken adanys potensi yeng cukup menunjang terha-
deap pelaksanaan program KB di kecamstan Kroya. Potensi ini
juga ditunjang dengen kecenderungen umum tokoh masyarakat
tentang slasen ingin terlibat dalam kegistan program KB,
yaitu alasan jang bersifat sosial, artinya mereka ingin
terlibat dalem kegiatan program KB adalah untuk kepentingan
masyarakat. Demikian pula intensitas keterlibatan tokoh me-
syarakat dalam kegiatan program KB, menunjukkan intensitas
yang sktif terlibat.

Secara umum, gemberan tersebut menunjukksn adanys
potensi yang dapet dikembangkan dan ditingkatkannya keterli-
batan tokoh masyaraket, baik formsl maupun informal ke arah
yang lebih intensif. Adenya kecenderungan tokoh formal le-
bih aktif keterlibatannya dari pade tokoh informsl, menun-
Jjukkan bahwa keterlibstan langsung den pemberiasn tugas se-
cara langsung, akan meningkatkan pengétahuan dan pemshaman,
meningkatkan motivesi keterlibatannys, dan meningkatkan in-
tensitas keterlibatan tokoh masyaraskat dalam kegiatan pro-
gram KB.

Kurangnya keterlibatan tokoh informal, berkaitan de-
ngan perenan den tanggung jawabnya dalam melasksanakan pro-
gram KB tersebut. Apabiles peranan dan tanggung jewab terse-
but tidek jelas, gkan mempengaruhi terhsdap kegiatan yang
ekan dilakukanya. Oleh karena itu, salah satu upays untuk
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meningkatkan keterlibatan tokoh masyarskat, sdalash membe-
rikan persnen yang jelas dengan melalui koordinasi dari pim-
pinén daerah atau dari pengawas KKB Kecamatan. Peningkstan
peran ini akan mempengaruhi secara psikologis, sosiologis,
meupun politis dalem kegiatan program KB. Pengaruh psikolo-
gls terhadep tokoh masysrakat, berarti mereka merasa diaskui
dan dihargai kepemimpinannya di masyarskat. Hal ini yang
oleh Maslow (1962; 76) disebut dengan "Belongingness and
love needs, contoh ; afeksi dan identifikasi, dan Esteenm
needs, contoh prestise, kesuksesan, dan hargas diri." Penga-
ruh secara sosiologis mempunysi arti bshwa tokoh masyarakat
diekui kepemimpinennya, sehinggs status sosialnys tidak me-
rasa diabsikan. Sedangkan pengaruh secara polifis, mempu-
nyai arti bshwa program KB dapat dilaksasnaksn dengan meli-
batkan semus unsur masysrskat, den faktor pimpinan masyera-
kat dapet dikendaliken secara koordinatif.

b. Rata-rata tingket pengetahusn dan pemahamen ter-
hadap progrem KB, antara tokoh maéyarakat formal dengan to-
koh informal, tidak terdapat perbedsan yang berarti. Hal
tersebut menunjukkan, bahwé baik tokoh formel maupun infor-
mal mempunyei persepsi yang secara umum seme dalam memahami
meksud dan tujuesn program KB. Apabila dilihat dari lstar
belskang pekerjaan tokoh masyarakat, maka terdapat kecende-
rungen yang berbeda antara tokoh agama, tokoh pemerintahan,
dan tokoh masyerskat bissa (umum), dalam alasean ingin ter-

libat delem kegiatan program KB.



170

Kecenderungan alasan tokoh agema ingin terlibat da-
lam kegiastan program KB adalah alasan yang bersifat keaga-
meean, di mena keinginterlibatannyas adalsh didasarkan pada
kepentingan ageme. Alasan tokoh pemerintahan dalam keingin-
terlibatannys pada kegiatan program KB adalsh bersifat po-
1itis, di mans mereka berorientasi pada tuges dan tanggung
jewab program pemerintah yeng harus dileaksanakan sesusi de-
ngan perencanaan, Sedangkan tokoh masyarskat biasa (umum),
cenderung mempunyai elasan ingin terlibat deslem kegiatan
program KB edalaeh slasan yang bersifat sosiologis, yesitu
merekes berorientesi pade kepentingan magysrskat.

Magsalah tersebut menggembarkan, bshwa dalam peleksa-
naan program KB di mesyarakat, tokoh masysrakat mempunyai
cara pendekatan yang berbeda-beda, sesuai dengsn tingkat
pengetahuan dan pemshamannys terhadap program KB, alasan
den }ujusn keterlibatanﬁya dalam kegiatan progrem KB, dan
peranan dan tanggung jawabnya terhgdap kelanceran pelaksa-
naan program KB tersebut di masyarakat.

c. Penemusn yang diperoleh berdasarkan pengujian
tingkat signifikansi hubungan antasra dua variabel, adalah
bahwa jenis pekerjean tokoh maesysrakat mempunyai hubungan
yeng signifikan terhadap tingkst pengetahuan dan pemahsman-
nya terhadap program KB, terhadap alesan keinginterlibatan-
nya, dan terhadap intensitas keterlibstannyas dalsm kegiat-
an program KB.

Ada beberapes glssan yang dapat diungkap mengapa je-

nis pekerjaan dapat mempengaruhi ketiga variasbel tersebut.
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Alasan-alassan tersebut antara lain ‘adalah sebagai
berikut :

1). Dilihat dari jenis pekerjsan yang mempunyai ke-
cenderungan terbanyak adalah pegawai non guru, yaifu seba-
nyak 40 orang atau 40 % dari sampel. Dari 40 orsng tersebut,
33 orang adalah termasuk tokoh formal atau 82,50 %nys tokoh
formal dan sisanya adalah tokoh informsl. Hel ini berarti
sebagian besar pegawal non guru adalsh terlibat langsung
dalam kegiatan program KB, yang minimal mereka telah mema-
hami terhedap masalah-masalah program KB, dan mempunyai do-
rongan yang kuat untuk lebih aktif dalasm kegiastan program
Keluarga Berencana.

2). Dilihat dari tingkat pendidikesnnys, maks sebagi-
an besar dari 40 orang tersebut adalah berpendidikan SIA,
yaitu sebesar 22 orang atau 55 %nye berpendidiksn SLA dan
Perguruan Tinggi, 11 orang atau 27,50 %nya berpendidikan
SLP, dan 7 orang etau 17,50 %nye berependidiksn rendsh (SD).

Berdasarkan alasan-glasan tersebut, maka jelas bah-
wa jenis pekerjasn mempunyai pengaruh terhadasp tingkat pe-
ngetehuan dan pemahamen tokoh masyarskat terhadap program
KB, terhedap alasan keinginterlibatan tokoh dalam kegiatan
program KB, dan terhadap intensitas keterlibatan tokoh ma-
syarakat dalam kegiasten program KB, karena variabel jenis
pekerjaan ysng dominan ini terdiri ataes sebagian besar ada-
lah tokoh formal yang terlibat langsung dalem kegiatan pro-

gram KB, dan mempunyai tingkat pendidikan yang memadai.
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Berdasarkan hasil-hasil temuan di atas, mska sdas ti-
ga hal yang saling berkaitan antara yang satu dengan lain-
nya, yaitu tingket kelshirsn yang belum mencspei sasaran/
target, pessngen usia subur yang maesih belum dapat dikenda-
1ikan seluruhnya, dan masih kurang sktifnya keterlibatan
tokoh informel dalem kegiatan progrsm KB. Permssalshan ter-
sebut, mengimplikesikan perlunys pemerintah setempat untuk
melibatkan tokoh masyarskat informsl dslam kegistan program
KB pada khususnya, dalam bentuk kegistan-kegiastan perenca-
nesn, pelaksansan di lapangan, maupun kegiatan penunjang
yang sifatnys pendidikan non formal.

Peningkatan keterlibatan tokoh masyesrskat melslui
pemberian peranan yeng jelas terhadap tugasnya, skan mem-
pengarunhi terhadap upaye-upeye pelaksanasn dan peningkatan
hasil program KB di kécamatan Kroyas, kebupaten Cilacap pa-

da khususnya.

B. Kesimpulen hesil-hagil penelitisn.

Berdasarkén hasil-hasil temusn yang telsh didiskusi-
kan di stas, maka ads beberaps kesimpulan yeng dapat dita-.
rik dari pembahasan tersebut, yaitu sebagai berikut :

1. Ada tiga pokok meselah yang dapat diungkap dari
hasil penelitian, yaitu : a). Belum tercapainyas sasaran
tingket kelshiran anak menjadi 11/1000, karena masih ada-
nya PUS yang belum dapat dikendalikan kelshirannya, dan
Yeng belum masuk menjadi akseptor KB, ysitu sebesar 25,62%.
b). Terdapatnya potensi tokoh masyarskat, untuk mampu me-

motivasi dan mengajek masyaraskat masuk program KB.
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Potensi tersebut sdalah adanys kecenderungan umum
tingkat pengetahuan dan pemshsman tokoh terhedap program
KB, yang menunjukkan cukup memshemi terhadap meksud dan tu-
juan program KB, kecenderungen umum alasan tokoh ingin ter-
libat dalam kegiatan program KB, yang berorientasi pada
alesan sosgial, dan sdanya kecenderungan umum intensitas
keterlibaten tokoh masyarakat yang menunjukkan cukup aktif
terlibat, dan ¢)., Dibandingkan dengan tokoh formel, maka
gecara khusus kecenderungan intensitas keterlibatan tokoh
informal dapat dikatakan masih kurang ektif.

Ketiga persoalsn tersebut, menggembarkan adanys ka-
itan erat antara yang sstu dengan lainnye, yaitu bahwa be-
lum tercapainye target program KB den mesih edanys hambat-
an penjaringen PUS untuk menjadi skseptor KB, yang mengaki-
batkan tidek terkendaliksnnya tingkat kelshirannys, mempu-
nyei kaiten erat dengen belum dimenfastkannys potensi to-
koh informel secars optimal, sehingga mengakibatkan keter-
libetan tokoh informel masih kurang sktif.

2. Paktor-faktor yang diasumsikan berkontribusi ter-
hadap intensites keterlibatan tokoh mesyarskat dalam kegi-
atan progrem KB adslah : tingkat pengetahusn dan pemahaman
tokoh masyarakat terhadap progrem KB, slasan tokoh masyara-
kat ingin terlibat dalam kegiatan program KB, tingkat pen-
didikan tokoh mesyarakat, dan jenis pekerjsan tokoh masya-
rakat. Namun dari keempat féktor tersebut, yang mempunyai

hubungan signifikan terhadap tingkaet pengetahusn dan
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pemahaman tokoh tentang program KB, dan terhadap intensitas
keterlibatan tokoh masyarakat delam kegistan program KB,
adalah faktor jenis pekerjsan. Demikian pula jenis peker-
Jjean mempunyai tingkat hubungan yang cukup kuat terhadap
alasen tokoh mesyarskat ingin terlibat dalam kegistan pro-
gram KB.

Hasil analisis membuktikan behwa jenis pekerjaan
yeng mendominasi intensitas keterlibatan tokoh masyaraskat
,dalam kegiatan program KB gadalsh pegawai non guru. Intensi-
tas keterlibatan pegawai non guru mempunysi kecenderungsn
unum yang ektif (sering dan sengat sering) terlibst dalam
kegiatan program KB. Sebagian besar yang mendominasi pega-
wai non guru sdslah tokoh-tokoh mésyarakat formal yang pe-
kerjaannys berksitan langsung dengan masalsh program KB,
Yaitu sebesar 82,50 % dari 40 pegawai non guru. Demikian
‘pula sebagian besar dari pegewai non guru yeng mempunyai
intensitas keterliabastan gktif, mempunyai tingkat pendi-
diken SLTA dan PT, ysitu sebesar 55 %.

Dengan demikian dapat dinyatskan, bahwa untuk me-
ningkatkan intensites keterlibatan tokoh masysrakat dalam
kegiatan program KB adalsh dengen caras melibatkan tokoh ma-
gsyarakat secara langsung delam kegistan progrsm KB, dan de-
ngan mempertimbangkan tingket pendidikan yang memadsi un-
tuk kepentingan kegiatan berkomunikasi di masyasrakat.

3. Terdapatnys kecenderungan-kecenderungan ysng ber-

sifat spesifik, baik mengenai alasan maupun dslam intensitas
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keterlibatan tokoh masyarskat di dalam kegistan program

KB. Kecenderungen-kecenderungan dalam alasan tokoh masysra-
kat ingin terlibat delam kegiastan program KB, adalsh seba-
gal berikut :

a. Tokoh-tokoh agama mempunyai kecenderungan aslasan
yang bersifat keagamaan delam keinginterlibatannya pada ke-
giatan program KB.

b. Tokoh-tokoh masyarakat umum (misalnys; guru, pe-
tani, pedagang atau wiraswastawan), mempunyail kecenderungan
alasan yanz bersifst sosiel dalam keinginterlibatannya pa-
da kegiatan program KB.

c. Tokoh-tokoh masyeraket yanz mempunyai jabatan da-
lam pemerintahen stau yang mempunyai tugas langsung dalam
kegiatan program KB, cenderung mempunyei alasan yang ber-
sifat politis, yaitu orientasinya édalah melaksanakan dan
menyukseskan progrem pembangunsn yang teleh ditetapksn oleh
pemerinteh.

Adapun kecenderungan-kecenderungan spesifik dalam
intensitas keterlibeten tokoh pada kegiatan program KB, ada-
lah sebagei berikut :

a. Intengitas keterlibatan tokoh masyarakat formal
delam kegistan program KB, cenderung mempunyai keterlibat-
an yang aktif pada setiap tehap kegiastan program KB, yaitu
baik pada kegistan perencanaan, pelsksanasn, maupun pads
tahap pemanfagtan.

b. Intensitas keterlibatan tokoh masyarakat informel

dalam kegiatan program KB, cenderung lebih ektif pada .
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kegiatan pemanfaatan program KB. Kegiatan ini berorienta-
si pada kegiatan-kegiatan pendidikan kemasyarskatan atau
kegiatan penyeberluasan/pemasyarakatan program KB melaluil
pendidikan non formel.

Demikianleh beberapa kesimpulan yang dapst diungkap-
kan berdasarkan hasil-hasil temuan yang telah didiskusikan
di atas, sehingga depst memberikan gambaran secara umum
tentang hasil penelitian mengenai faktor-faktor ysng mem-
pengaruhi intensitas keterlibatan tokoh masyarakat dalam
kegistan program KB di kecamatan Kroya, kebupaten Cilacap
Jawa Tengah.

C. Rekomendasi/saran-ssran.

Rekomendasi yang disempaikan di bawah ini, skan ber-
tolek deri permassalahan yang ditemuksn dan alternatif peme-
cahannys berdasar pada landesan teori yang digunakan. Reko-
mendasi disampaikan kepada pejabet pemerintahan di kecamat-
an Kroya yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pro-
gram K3, para tokoh maéyarakat di kecamatan Kroyas, dan ke-
pada pars calon peneliti yang berminat untuk melanjutkan
penelitisn ini atau penelitian yang'berkaitan dengen masa-
lah ini.

1. Rekomendasi untuk pars pejesbat pemerintshan di

kecamatan Kroys, kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

Dengan tidek mengabaikan upaya-upays yang teleh di-
capai oleh para tokoh masyarakaet pasde umumnya dan pera pe-

jebat pemerintshan di kecamaten Kroya pade khususnya,
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tentang pelaksanaan program KB, penelitien ini menemukan be-
berapa masslsh yang perlu mendapat perhetian dan alterna-
tif pemecahannya.

Masalah-masalah tersebut adalah : laju pertumbuhan
penduduk kecamatan Kroyas tahun 1988/1989 gebesar 0,58 %,
yang berarti di stas laju pertumbuhan penduduk tingkat ka-
bupaten Cilacap tshun sebelumnya, yaitu sebesar 0,24 %;
tingkat kelahiran ysng masih perlu dikendeliksn, sebab
tingkat kelshirsn di kecematan Kroya tahun 1988/1989 sebe-
gar = 1142/83681 x 100 % = 1,36 %, yang berarti di atas
tingkat kelehiran pade tingkat kasbupaten Cilacap tahun se-
belumnya, yeitu sebesar 0,72 %; masih adanya PUS yang be-
lum dapat dientisipasi kelahirennya dan belum masuk menja-
di akseptor KB; kepadatan penduduk ysng sudah cukup kritis;
tingkat pendepatan perkepita yang pade umumnya relatif ma-
sih rendsh. ‘

Masalah-masalah tersebut gdslah masslah kependuduk-
an yang tidek bisa dilepaskén dengan massleh program KB,
artinys keberhssilan program KB gkan mempengaruhi terhadap
permasalshan kependudukan. Keberhasilan tujuan program KB .
gsebagai salah satu inovesi dalam meningkatkan kuslitas ke-
hidupan masyerskat, tidak bise mengabeiken persnan tokoh
masyarakst dalam pelaksanasnnya di lapangan.

Permasalahan di atas menunjukkan betapa pentingnya
prséram KB sebggai saleh satu alternatif pemecsghan. Namun
progrem itu tenpa bisa bicares gpapun, apabila para pelak-

geng di lapangen mengabaiken nilai-nilei sosio-kultural
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yang ada di masysraket, sistem kepemimpinan yang sde di ma-
syerakat, den kondisi sosisl-ekonomis yang terdapat di ma-
- sysrakat tersebut. Pengabaian nilai-nilai tersebut, berar-
ti semakin sulit program KB dapat diterime oleh masysrakat.

Salah satu aspek yang erat kaitsnys dengan masalah-
mesalah yang ditemuken di etss, adalsh kurangnya keterli-
betan tokoh informal dalam kegistan progrem KB. Pada hal
tokoh informal merupsksn salah satu sub sistem dari sistem
kepemimpinan yeng adas di masyerakat., Dengan demikisn, peli-
batan tokoh masyarskst informal dslam kegiatan program KB
secara langsung, akan henunjang terhadap pelaksanaan pro-
grem KB di mesysrakat.

Pelibaten tokoh maesyasrakat informsl dalam kegiatan
program KB secara langsung, mengandung implikasi terhadap
peningkatan peran tokoh masysrskat, yaitu di sampinghseba—
gai pemuka pendapat (opinion leader), juga dapat menjadi
agen perubshen ( egent of change). Untuk meningkatkasn pe-
ran kepada tokoh infofmal, para pejabat pemerintahan di
kecegmatan Kroya dapaet melakukan dengesn mengikut sertakan
tokoh masysraket delam setiap tshep kegiatan program KB,

di mana pada umumnya tokoh masyarakat telah mempunyai pe-
ngetahuan dan pemahsmen yeng cukup terhadsp masalsh pro-
gram KB dan mempunysi slasan ingin terlibast yang berorien-
tagl pade kepentingan masyarakat.

Alternetif lain dalem meningkatkan peran tokoh ma-

syarakat pada'kegiatan pemasysrakatan program KB, adeleh
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melalui kegiatan PLS atau Pendidiken Luar Sekolash. Kegiat-
an ini mempunyai fungsi ganda, yaitu selsin meningkatkan
pengetahuan, gikap dan nilgi-nilai, dan keterampilan yang
dapet membekali kehidupennya di masysraskat, juga dalam rang-
ke memperkenslkasn ide-ide baru, serta mendorong dan menga-
Jak untuk mengambil inovasi sebagai slternatif pemecshan
dalam mengatasi permasalahan di masyarakat.

Bentuk-bentuk pendidikan luar sekolah yang dapat di-
laksanakan di masysrakat, bukan terbatas pada kelompok-ke-
lompok belajar, tetapi dapet pule berbentuk kelompok aris-
an, rapat RT/RW/RK, koperasi, pengsjian rutin/insidental,
dan keglatan-kegistan lain yang di dalam prosesnya terjadi
proses pembelajaran warga masyarskat. Di kecematan Kroys
pada khususnya, dan Jawa Tengah pada umumnya, ade kegiatan
kemasyarskatan yang berbentuk gotong royong dalam memindsh-
kan rumsh atau gotong royong dalam "mendirikan" (ngadegna -
dalem istileh Banyumas) rumash, yang mempunyai nilasi pendi-
dikan luar sekolah yang sangat praktis den efektif.

Alternatif dalam mengatasi mesalsh kependudukan di
atag, selain peningkastan kegistan program KB, peningkatan
pelibatan tokoh-tokoh informal dalam kegiatan program KB
secara langsung, kegiatan-kegiatan pendidikan luar sekolah,
juga melalui peningkatan program transmigrasi, penysluran
tenaga-tenaga kerjes Indonesia (TKI) melalui koordinasi pe-
merintah setempat, mengembangkan bidang-bidang kerajinan

yeng sudsh ada, mengembangkan -industri-industri rumeh tangga
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atau industri-industri kecil yang menghasilkan alat-alat
rumah tangga atau menghasilkan cindera mata. Produksi ini
akan dapat dipasarkan di daerah-deerah wisata, misalnys
pantai Ayah (Logending), pantai Widara Payung, Gunung
Serandil, Gua Jatijajar, Weduk Sempor, Batu Raden, dan tem-
pat-tempat wisata lainnya yang masih berdekatan dengan ke-
camatan Kroya, kabupaten Cilacap.

2. Rekomendasi/saran-saran untuk pars tokoh masya-

rakat di kecamatan Kroya, kabupaten Cilacap.

Hasil temuan penelitian menunjukkan adanya potensi
tokoh masyarakat untuk dapat dikembangkan dalam bentuk ke-
terlibatan pada kegiatan-kegiatan program KB pada khusus-
nya, dan program pembangunan masyarakat pada umumnya, Po-
tensi tersebut ditunjukkan dari hesil temuan ysng menggem-
barkan bahwa pada.umumnya tokoh masyarskaet mempunyai ting-
kat pengetahuen den pemgshaman yeng cukup tentarg progream
KB, mempunyai slasasn yang bersifat sosgial dalam keinginter-
libatannya dalam kegiatan program KB, dan adanya hubungan
Yang signifikan antara jenis pekerjasan dengan intensitas
keterlibatannya delam kegistan progrsm KB.

Temuan tersebut, mempunyai implikasi bahwa tokoh ma-
syarakat mempunyal potensi yang cukup besar untuk depat me-
ngembangkan dirinya dalam keterlibatannya dengan kegiatan
pfogram KB pade khususnya dan kegistan pembangunsn pada
unumnya. Dengan melibatkan diri dalam berbagai kegiatan
pembangunan, berarti membuks diri dari keterbelengguen tra-

disi dan menerima ide-ide baru yang baik dan sesusi dengan
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nilei-nilai sistem sosiel yeng ada serta sesuai dengan ke-
butuhan masyasrakatnys.

Selain potensi tersebut di atas, sda beberapa masa-
lah yasng berksitan dengan pelakssnasan progrem KB, yaitu
masih ada sebagian kecil tokoh masyarskat yang menolak KB
sebagsi metode pengaturan kelahiran anak, den adanya kecen-
derungan tokoh informal masih kurang terlibat daelam kegi-
atan program KB.

Tokoh masyasrakat yang menolsk terhadap program KB,
mempunyai alasan yeng didasarkan pada Al—Qﬁr'an surat
Al-An'am, ayat 151, yang ertinya sebagsi berikut :"Katakan-
lah ! Marilsh kubacakén apa-apa yang telah diharsmkan Tuhsn
kepadamu, yaitu : Janganlah kemu mempersekutuken Dis dengen
sesuatupun, berbaktilah kepada kedua orang tuamu. Dan ja-
nganlah kamu membunuh ansk-enskmu karena takut miskin. Ka-
milaeh yeng memberi rizki kepadamu, dan kepeda mereka juga.
Janganlah kemu mendekati perbuatan keji yang terang maupun
yang tersembunyi. Den jenganlah kamu bunuh jiwe yang diha-
ramkan Allsh membunuhnya, kecuali karena sebab-sebab yang
dibensrkan oleh syari'at, Begitulah yang diperintahkan
Tuhen kepadamu, supsya kemu memikirkannya." Hadits yang di-
gunekan sebagai penolakasn program KB adalah Hadits yang di-
riwayatkan oleh Muslim, yesng artinys sebesgai berikut :"Da-
ri Judzamgh binti Wah-b, Ia berkata : Says pernsh lihat

Rasululloh saw. di hadapan beberape manusia dan Ia sedang
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bersabda: Sesungguhnys aku berkemauan hendak melarsng ghi-
lah (mencampuri isteri yang hamil), maka aku lihat orang-
orang Rum dan Farsi melakukan ghilah, tetapi yeng demikian
tidak sekali-kali membahayakan anak mereka ". Kemudien me-
reka bertanya kepasdanya tentang azl; makas Rasululloh saw.
bersabda : yang demikian (adalah) pembunuhan ansk yang ter-
sembunyi."

Berkaiten dengen kedua dalil tersebut, tentunya akaen
lebih sempurna apabila para tokoh masyarskat yang masih me-
"nolak program KB untuk mempelajari lebih luas tentang pe=-
nafsiran dari ayat dan hadits tersebut, serta dilengkapi
dengan ayat-ayat lain dan hadits yang lain. Salah satu Ha-
dits yang berkaitan dengen hadits di stas sdalsgh: Dari
Abi Seid Al-Khudri, bahwasanya seorang laki-laki berkata
Ya Rasulullah ! says mempunysi seorang jariyah, dan saya
azl dari pasdanya, karena saya tidsk suké ia hemil, sedang
saya ingin ape yeng laki-lgki ingini, tetapi orsng-orang
Yahudi beromong-omong bahwa azl itu pembunuhan kecil bagi
ansk perempuan. Sabdanyg; Dusts orang Yahudi! Jika Allah
mau jadikan dias, niscaya engkau tidek berdays memalingkannya'.
( A. Hassan, Bulughul lMaram; 511-512).

Selain hadits tersebut, juga ayat-ayat AlQQur'an
yang menjelaskan tentang bsgaimans kifa harus mengatur ke-
luarga yeng sejahtera, yaitu sntara lain : surat Ar-Rat'du
ayat 11, surat Attahrim ayat 6, surat Al-Qashash ayat 77,

dan surat An-Nisas ayat 9.
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Kekursngterlibatan tokoh informal dalem kegiatan
program KB, mempunyai dempesk terhadaep kurangnya warge ma-
syarakat masuk program KB. Hgsalsh ini berkeitan dengan
sistem yang sde pada masyarakat kita pada umumnya,‘yang
masih memegang pole panutan kepade para pemimpinnys. Oleh
karena itu peranan tokoh masyarakst baik formal maupun in-
formael di masyarsket, masih sangat penting den mempunyai
status sosial yang tinggi.

Keterlibatan tokoh informal dalam kegiatan program
KB mempunyai peranan ganda, yaitu selain sebagai pemuka

pendapat, juga sebagai "penyambung lidah" dari pemerintsh

atau yeng disebut sebagai agent of change (agen perubehan).

Tuges dari kedua peransn tersebut, bukan sekedar se-
bagai sgeorang penasehat atau nara sumber, tetapi sekaligus
sebagai contoh dalam pelaksansan di lapangan. Sebagai pemu-
ka pendapat, tokoh informal hendeknys mampu memberikan pen-
jelesan yang jujur dan rasionsl sesuai dengan keahliannya.
Sedangkan sebagai change agent, tokoh informasl hendsknys
depet mempelajari masalah yang dihsdepi masyarakat, kebu=
tuhan-kebutuhannya, dan alternatif pemecshannya. Oleh kare-
na ifu menurut Everett M.Rogers (1983; 315-316) sebagai
change agent harus mampu mempengaruhi keputusan inovasi da-
ri warge mesyarakat, dengan langksh-langkah sebagai berikut:

a. Membangkitkan kebutuhen untuk berubah,

b, iengadeken hubungan untuk perubshsen,

¢c. Mendiagnosis maselah,
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d. “endorong atau menciptakan motivasi untuk beru-

bah padas diri klien stau masyasrakat,

e. Merencanskan tindakan satau menterjemah tujuan

ke dalam tindakan/kegiatan,

f. llemantapkan adopsi, dan mencegah keterputusan,

g. Mencapai hubungan terminal/sntarsa.

Program Keluerga Berencana mempunyai tujuan mening-
ketkan kualitas kehidupan bangse dalam rangke mencapai ke-
sejahteraan material meaupun spirituasl. Implikasi dari tuju-
an ini adaleh kita harus mengatur generasi yang ads dsn
yang akan datang, baik dalam jumlsh, kualitas manusianys,
makanan yang bergizi, pemukimennys, pendidiksnnya, lahan
penghidupennya, den berbagai faktor lainnya. Permssalshen
ini bukan merupekan tanggung jawab pemerintash belaks, te-
tapi tokoh masyarakat mempunyai tanggung jewab langsung
kepada warganys di mana ia bertempat tinggal. Tanggung Ja-
wab utams dari tokoh masysrakat adaleh mempersiapksn gene-
rasi muda yeng ekan menggantiken generssi tua. Hal ini se-
sual dengan hedits Nabi yeng artinya : Ksmu semus adalsh
pemimpin (penggembala), dan setiap pemimpin ekan memper-
tanggungjewabkan kepemimpinsnnya.

Saleh satu glternatif keterlibatan tokoh informal
pada khsusnya, delam mengatasi masalah kependudukan sdalah
dalam bentuk kegiaten-kegistan nyata sesusi dengan permas-
alahan dan kebutuhan mesyarakat itu sendiri, yeng dapat

meningkatkan kemempuan masyarakat untuk mengatasi
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permasaslahannya sendiri.'Adapﬁn bentuk-bentuk kegiatannya
antara lain : |

a. Peningkatan useha tani, yaitu dari mulsi pena-
namen, pemeliharaan, dan sesmpail dengan pasca panen.

b. Penyuluhan peningkatan produksi guls merah. Hal
ini merupsken potensi yang cukup besar untuk dikembangkan
di kecamatan Kroya, sebab selama ini berjalan secara tradi-
gional, sehingga epabila tidek ditangsni secara profesional
dikhawatirken produksi menurun, dan pohonnys akan cepat ru-
sak., Oleh karens itu pare tokoh masysrakat diharapkan sece-
patnya untuk mengatasi masalah‘produksi gulas merah dari ke-
lapa, dari mulei care pengembilan air nira, pengolahan pro-
duksi, pemasarsn (yang sampai sekersng masih ditangani oleh
para tengkulak), sampai dengen pemeliharaen pohon kelapa.

¢. Pengembangan industri ruﬁah tangga. Selama ini
industri rumsh tengga berjalan secars turun temurun, sehing-
ga deri mulal cara pengolahan sampai dengan pemasaran pro-
duksi tsnpa menggunekan menejemen yang baik, dan dampaknys
tidek mengalami perbaiken hasil. Hal-hal yang berkaitan de-
ngan usahe peningkastan produksi industri, dapat memints .
bantuan tenaga ahli kepada Departemen Perindustrian.

d. Peningkatan pendidikan-pendidikaen luar sekolaeh
yang sudeh ada, misalnys pengajian rutin, PKK, KBPD, KBU,
Kelompok Akseptor KB, KB Teni, den kursus-kursus lainnya,
dengan memanfaatkan para ahli atsu pars ssrjesna yang sesuei

dengan bidangnys, serta tokoh-tokoh masyarskat ysng mempunysi



186

keahlian yang dibutuhkan. Dslam kegiatan tersebut, tokoh ma-
gyaraket memegang peran menjadi koordinator kegiatan dan
sebagai penghubung antars kebutuhan'masyarakat dengan pe-
san-pesan pembangunan yang diharapken oleh pemerintah.

Begeimana untuk dapet menyelenggaraksn kegistan ter-
sebut di atas ? Pendekatan yang diserankan sdslah pendekat-
an pendidiksn non formal, di mans pendekatan ini lebih me-
nekankan pada perubshan manusisnya, baik perubshsn mentsl-
nya, sistem nilsi budayenya, pengetahuan dan keterampilan-
nya. Adapun proses untuk meranceng dan melaksanskan kegist-
an-kegiastan belajesr, dapat diikuti melalui tehepan-tahspan
berikut ini :

a. lMerancang suasana belajar, yang meliputi tiga ke-
giatan, yaitq: mempersiapkan bahasn-bgshan dan kegistan-kegi-
atan belajesr, mengatur sarana dan prasarena, dsn mempersi-
apkan pelaksanaen.

b. lenetapkan struktur untuk setiap rasncangan, yai-
tu menentukan bentuk-bentuk kegiatan belajar yang disesu-
eiksn dengan kondisi dan kemampuan werga belajar.

c. dendiagnosa/mengensli kebutﬁhan-kebutuhan belajar
dari werga belajar, yang prosesnye ada tiga tehap, yesitu :
1) mengembangken model perileku/kemsmpusn yeng diinginkan,
2) menilai kemsmpuan yang telah dimiliki dari mssing-mssing
individu, dan 3) menilai perbedasn antera model ysng dikem-
béngkan dengen kemampusn yeng dimiliki/diperoleh.

d. Merumuskan tujuan belajar.
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e. Merancang pola/bentuk pengalamen belajar, yang
menyangkut prinsip-prinsip organisasi kurikulumnys, model-
model rancangan belajarnya.

f. llengelola pengalaman belajar, yaitu berkaitan de-
ngan tehnik yang digunakan daﬁ bahan-bahan belajar serta
alat-alatnya.

g. iienilai hasil dan mendiagnosa kembali kebutuhan
belajar warge belajar. (lMalcolm S. Knowles, 1977; 54)

Rancangan tersebut tentunys perlu dijebarkan kemba-
1i, disesusikan dengan kemampuan dan kebutuhan dari masing-
masing lembaga, dalam menyelenggarakan pendidikan non for-

mal sesuai dengan jenis dan bentuk pendidikennya.

3. Rekomendasi untuk para peneliti.

Bagi para calon peneliti yang berminat melanjutkan
penelitien ini, perlu difahami bahwe penelitian deskriptif
ini terbatas pede tujuan mengungkapkan faktor-faktor yang
diasumsikan mempunyai hubungsn signifikan dengan intensi-
tas keterlibatan tokoh masysrakat dalam kegiatan program
Keluarga Berencana di kecamastan Kroya Kab. Cilacap Jateng.

Faktor—faktor-yang khusus diteliti_adalah tingkat
pengetahuan den pemashamen tokoh masyarakst terhadap pro-
gram KB, alasan tokoh ingin terlibat dalem kegiatan program
KB, tingkat pendidikan tokoh mesyarakat, dan jenis peker-
jaen tokoh masyarskat. Tentunys aps yang dihasilkan dari
penelitian ini sangat erat ksitannye dengan tujuan dsn ins-

trumen yang digunakan delem mengumpulkan berbagei informasi
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yang dibutuhkannya. Oleh karena itu, apabila ada cslon pe-
neliti yeng berminat untuk melanjutken penelitien ini, per-
lu dipertimbsngkan kembali pembatasan masalahnys, sempel
yeng perlu diperluas, tehnik pengumpulan datanya, dan ins-
trumen yang cukup efektif dan efisien sebagai slst pengum-
pul dats.

Penelitisn ini bsru menemukan salah satu variabel
yang mempunyai kecenderungan berpengaruh terhadap intensi-
tas keterlibatan tokoh masyarakat delam keziaten program
KB, yaitu variabel jenis pekerjean. Nemun variasbel terse=-
but belum menggambarkan dominan tidaknys pengaruh terhadap
intensitas keterlibatan tokoh masysrskat dalam kegiatan
program KB, Hal ini perlu diteliti kembali dan diuji kem-
bali dengan alat dan metode statistiks yang tepat.

Ada baiknys pasra cslon peneliti yang aksn datang,
dapat memperluas jangksuen penelitian baik populasi dan
sempelnya, maupun variabelnya, ysitu dengsn melihat bagai-
mana kemungkinan pengaruh deri variasbel status sosial eko-
nomi tokoh msgyarakat, varisbel insentif, dan umur serta
Jjenis kelamin terhedap intensitas keterlibatan tokoh mesys-
rakat dalam kegiatan program KB pads khususnya dan program
pembangunan di pedesaen pada umumnya.

Berdaserkan penelitian ini, ada bebersps hal yang
menﬁrut asumsi peneliti merupakan masslah yang esensial dan
potensial untuk diteliti, yeitu tentang fektor-faktor apa
yang mempengaruhi masyarakst kecamatan Kroys peda khusus-

nya lambat berkembang delam mengikuti pembsasngunan.
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Demikianlsh beberapas rekomendasi atau saran-saran
yeng dapat disempeikan dalam kesempatan ini, yeng masih
perlu dipertimbangkan kembali manfast dan kesesuaisnnys,
sehingga hasgil penelitisn ini dapat dijsdikan bshan infor-
mesi tembahsn dalasm rangka memperbaiki dan meningkatkan
proses pembangunan di bidang kependudukan pada umumnya,
dan program Keluarga Berencsna pads khususnya di kecamatan
Kroya, kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

Mudeh~mudahen hasil penelitien ini dapst menjadi
hikmeh bagi perkembengen ilmu pengetahuan pads umumnysa,
dan sebagai sumbangan kecil delam rangka mengembangkan pen-
didikan luar gekolah pada khususnya untuk mssyarskat pede-
sagn yeng sangat membutubhkan perbaiken taraf kehidupsn.

| Semoga Allah SWT, selalu memberikan petunjuk den

ridoNya kepada jelan yang bensr, Amien.








